BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh dari intensitas penggunaan media Instagram
terhadap determinasi diri emerging adulthood di masa pandemi. Penelitian
ini sudah mencapai tujuan dan membuktikan hipotesis yang diajukan, yaitu
terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara intensitas penggunaan

media sosial dan determinasi diri, semakin tinggi intensitas penggunaan
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media sosial, maka semakin tinggi pula determinasi diri, begitu juga

sebaliknya.

Variabel intensitas penggunaan media sosial memberikan pengaruh
kepada variabel determinasi diri sebesar 0.515 dan dapat diinterpretasikan
bahwa kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan sedang karena
berada di interval 0.40 — 0,599. Variabel intensitas penggunaan media sosial
berkontribusi sebesar 26,5% terhadap variabel determinasi diri dan 73,5%

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

. Saran

Berdasarkan temuan data, analisis, dan juga kesimpulan yang telah dibuat

oleh penulis, maka saran yang diberikan, yaitu:

. Bagi penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut
diharapkan dapat mengkaji variabel independen lainnya karena masih ada
73,5% kontribusi faktor lain yang dapat mempengaruhi determinasi diri
selain dari variabel intensitas penggunaan media sosial yang telah diteliti
dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan
penelitian terhadap responden dari kelompok usia yang berbeda karena
dalam penelitian ini hanya terfokus pada para emerging adulthood dan dapat
melakukan penelitian terhadap objek penelitian yang berbeda.

. Dalam penelitian ini, teori uses and gratification masih kurang relevan dan

sebaiknya juga ditinjau menggunakan teori stimulus respon dalam
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pengkajiannya. Sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan penelitian lebih lanjut, dapat mengkaji dari teori tersebut.

. Bagi pengguna media sosial diharapkan dapat dengan bijak dalam
menggunakan media sosial, terutama terkait intensitas penggunaannya

supaya tidak kecanduan dan berlebihan dalam penggunaannya.
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LAMPIRAN 1. Kuesioner Penelitian

No Pernyataan Pilihan Jawaban
STS TS N S SS

Intensitas Penggunaan 0-1 kali/hari 1-2 kali/hari 2-3Kkali/hari 3-4 kali/hari >4 Kkali/hari
Media Sosial (X)
Frekuensi
1 Saya mengakses media

sosial Instagram >4 kali

sehari
2 Saya kerap mengakses

media sosial Instagram

karena ingin mendapat

informasi terbaru
3 Saya kerap mengakses

media sosial Instagram

sebagai hiburan setelah

lelah beraktivitas
Intensitas Penggunaan 0-1 jam/hari 1-2jam/hari 2-3 jam/hari 3-4 jam/hari >4 jam/hari

Media Sosial (X)
Durasi

4 Saya menghabiskan
waktu yang lama dalam
mengakses media sosial
Instagram

5 Saya menghabiskan
waktu yang lama dalam
mengakses media sosial
Instagram karena ingin
mencari informasi
terbaru

6 Saya menghabiskan
waktu yang lama dalam
mengakses media sosial
Instagram sebagai
bentuk hiburan

Teori Determinasi Diri: Kebutuhan Psikologi

s Self

7 Saat sedang bersenang-
senang, saya merasa
ingin membagikan
perasaan tersebut
melalui media sosial

8 Terkadang saya merasa
terlalu sibuk karena
ingin mencari tahu
peristiwa yang sedang
terjadi di media sosial

9 Saat bepergian, saya
tidak lepas dari media
sosial untuk melihat apa
yang teman saya
lakukan

Teori Determinasi Diri: Kebutuhan Psikologis Relatedness




10

Saya selalu merasa ingin
mengetahui apa yang
sedang teman-teman
saya lakukan

11

Saya takut ketika
mengetahui teman saya
memiliki pengalaman
yang jauh
menyenangkan
dibandingkan dengan
yang saya miliki

12

Saya takut jika teman
saya memiliki
pengalaman yang jauh
lebih baik dibandingkan
dengan yang saya miliki

13

Saya merasa khawatir
ketika teman-teman saya
bersenang-senang dan
tidak mengajak saya
bergabung

14

Saya merasa gelisah
apabila melewatkan
suatu hal yang sedang
ramai dibicarakan.

Lampiran 2
Hasil Uji Validitas

Correlations
& , - DETERMINAS ~ DETERMINAS ~DETERMINAS  DETERMINAS
INTENSITAS.  INTENSITAS.  INTENSITAS.  INTENSITAS.  INTENSITAS.  INTENSTAS.  DETERMNAS  DETERMINAS  DETERMINAS | DETERMNAS X 7 L _toraL
INTENSITAS_1  Pearson Correlation 1 455" 437" 352 3157 2847 1527 1587 171" 219" 1% o 19 Br 2
036 009 001 006 000
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000 .000 002 .001 .001 000
" w0 weT  awl  wl wl e m |  w—ml e kel ]
= = = = = = = = = 135 140 127 144 477
INTENSITAS.2  Pearson Correlation 455 1 402 367 492 297 188 217 168 243
007 005 o1 004 000
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 000 000 .000 001 000 o0 o8 w00 S0 S
N 00 400 400 400 400 400 400 400 400 400 e 189" 208" o s
INTENSITAS 3 Pearson Correlation 437 402 1 457 382 386 317 171 222 258 e 56 000 - o
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000 000 000 001 000 000 200 260 250 200 %0
N 100 400 490 400 490 400 400 400 100 400 167" 209" KT 95 352°
INTENSITAS 4 Pearson Correlation 352 367 457 1 594 420 218 237 270 281 001 000 o = 000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 000 000 .000 000 000 400 00 400 400 400
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 2017 228" 1887 245" 596
INTENSITAS S Pearson Correlation a15” 492" 382" 5947 1 439" 233" 320" 280" a321” 000 000 000 200|000
Slg. (2-talled) 000 000 000 000 000 000 .000 000 000 400 400 400 400 400
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 120" 087 099" 069 403"
INTENSITAS 6 Pearson Correlation 284" 297" 386" 420" 439" 1 239" 129" 073 1797 016 080 047 166 000
Sig. (2-tiled) 000 000 .000 .000 000 .000 010 143 000 400 400 400 400 400
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 2657 2657 2967 2107 502"
DETERMINASI 1 Pearson Correlation 152" 188" 317" 218" 233" 239" 1 23667 320" 202" 000 000 000 000 000
Sig. (2-tailed) 002 000 000 000 000 000 000 000 000 400 400 400 400 400
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 308" 3517 308" 3387 5707
DETERMINASL2  Pearson Correlation 158 217" 1" 237" 3297 1297 366" 1 468" 376" 000 000 000 000 000
Sig. (2-talled) 001 .000 .001 .000 000 010 000 000 000 400 400 400 400 400
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 487" 442" 385" 440" 651"
DETERMINASL3  Pearson Correlation an” 168" 222" 270" 280" 073 320" 4687 1 542" 000 000 000 000 000
Sig. (2-taled) 001 001 000 000 000 143 000 000 000 400 400 a0 w00 400
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 559 557 538 509" 725
DETERMINASLS  Pearson Correlation 105" 1357 173" 167" 221" 120° 2657 308™ 487" 5597 1 784" 652" 655 726"
S (2-taded) .036 007 001 001 000 016 000 000 000 000 000 000 .000 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
DETERMINASL6  Pearson Correlation a30” 140" 189" 209" 228" 087 .265™ 31" aa2” 557" 7847 1 7347 638" 742"
Sig. (2-taked) 009 .00 000 000 000 080 000 000 000 000 000 000 .000 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
DETERMINASL7  Pearson Correlation 169" 127 208" 1497 188" 099" .206” 3087 385" 538" 652" 7347 1 660" 707"
Sg. (2-taded) 001 011 000 003 000 047 000 000 1000 000 -000 .000 .000 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
DETERMINASLS  Pearson Correlation 137" 144" 163" 195" 245" 069 210" 338" 440" 509" 655" 638" 660" 1 .69
Sig. (2-taded) .006 .004 001 .000 000 166 000 000 .000 000 000 -000 -000 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
TOTAL Pearson Correlaton 442" 477" 522 552" 596" 403" 502" 570" 851" 2s” 726" 742" 707" 695" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400

**. Correlation s significant at the 0.01 level (2-tailed),
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-talled).




Lampiran 3
Uji Reliabilitas Intensitas

= Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 400 100.0
Excluded® 0 .0
Total 400 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.804 6

Lampiran 4
Uji Reliabilitas Determinasi Diri
= Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 400 100.0
Excluded? 0 .0
Total 400 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.875 8

Lampiran 5
Kategorisasi Determinasi Diri

KATEGORI
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid RENDAH 36 9.0 9.0 9.0
SEDANG 127 31.8 31.8 40.8
TINGGI 237 59.3 59.3 100.0

Total 400 100.0 100.0




Lampiran 6
Kategorisasi Intensitas

KATEGORI
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid RENDAH 6 1.5 1.5 1.5
SEDANG 54 13.5 13.5 15.0
TINGGI 340 85.0 85.0 100.0
Total 400 100.0 100.0

Lampiran 7
Mean Analysis Intensitas Penggunaan

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Defltig.tion
INTENSITAS_1 400 1 5 4.37 .875
INTENSITAS_2 400 1 5 4.19 .894
INTENSITAS_3 400 1 5 4.29 .874
INTENSITAS_4 400 1 5 3.92 1.025
INTENSITAS_5 400 1 6 3.97 1.033
INTENSITAS_6 400 1 5 4.29 .798
Valid N (listwise) 400

Lampiran 8
Mean Analysis Determinasi Diri
Descriptive Statistics
Std.

N Minimum  Maximum Mean Deviation
DETERMINASI_1 400 1 5 4.15 916
DETERMINASI_2 400 1 5 3.86 1.034
DETERMINASI_3 400 1 5 3.72 1.141
DETERMINASI_4 400 1 5 3.68 1.118
DETERMINASI_5 400 1 5 3.62 1.300
DETERMINASI_6 400 1 5 3.59 1.308
DETERMINASI_7 400 1 5 3.60 1.266
DETERMINASI_8 400 1 5 3.59 1.287

Valid N (listwise) 400




Lampiran 9

Uji Korelasi
Correlations
DETERMINAS
INTENSITAS [
INTENSITAS  Pearson Correlation 1 5157
Sig. (2-tailed) .000
N 400 400
DETERMINASI  Pearson Correlation 5157 1
Sig. (2-tailed) .000
N 400 400

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 10

Anova
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 736.106 1 736.106  35.047 .000°
Residual 2037.308 398 21.003
Total 2773.414 399

a. Dependent Variable: DETERMINASI
b. Predictors: (Constant), INTENSITAS



